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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian data sekunder yang berusaha 

menemukan bukti pengaruh Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), 

reputasi underwriter, reputasi auditor, dan ukuran perusahaan terhadap tingkat 

underpricing yang diuji dengan alat uji SPSS 20 dengan teknik analisis  regresi 

linier berganda. Penelitian ini meggunakan populasi perusahaan yang melakukan 

Initial Public Offering (IPO) selama periode 2011-2015. Sampel penelitian ini 

adalah perusahaan-perusahaan yang melakukan IPO dan sahamnya mengalami 

underpricing.  

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap underpricing 

saham (H1 ditolak). Hal ini ditunjukkan melalui kecenderungan nilai 

ROA yang meningkat tidak searah dengan tingkat underpricing yang 

berfluktuasi selama periode pengamatan. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap underpricing 

saham (H2 ditolak). Hal ini dapat dilihat melalui rata-rata DER yang 

mengalami kecenderungan meningkat namun underpricing yang 

bergerak secara fluktuatif, sehingga dapat dikatakan bahwa tinggi atau 
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rendahnya debt to equity ratio tidak mempengaruhi kondisi 

underpricing saham. 

3. Reputasi underwriter tidak berpengaruh terhadap underpricing saham 

(H3 ditolak). Hal ini dikarenakan kondisi pasar modal di Indonesia yang 

belum mempercayai kualitas dari underwriter. 

4. Reputasi auditor berpengaruh terhadap underpricing saham (H4 

diterima). Penggunaan jasa auditor dari KAP yang berafiliasi dengan the 

big four dapat meyakinkan investor mengenai isi laporan keuangan yang 

disajikan dan hal tersebut dapat menarik minat investor untuk 

menanamkan dananya sehinga underpricing pun dapat diminimalisir. 

5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap underpricing saham 

(H5 ditolak). Hal ini dikarenakan batasan yang tidak jelas mengenai 

ukuran besar kecilnya suatu perusahaan sehingga hal tersebut dianggap 

tidak mampu untuk memprediksi terjadinya underpricing saham. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berikut merupakan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini 

untuk dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya: 

1. Beberapa data mengenai underwriter tidak tercantum dalam laporan 

tahunan, fact book BEI, dan prospektus perusahaan yang tidak 

dipublikasikan. 
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2. Kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel 

dependen hanya sebesar 7,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 92,6 

persen dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.  

 

5.3 Saran  

Berikut merupakan saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan 

dengan penelitian yang telah dilakukan dengan harapan bahwa pada penelitian 

selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik: 

1. Pada peneliti selanjutnya diharapkan mencari alternatif sumber lain 

untuk mendapatkan data mengenai underwriter. 

2. Diharapkan untuk menambahkan variabel independen lebih banyak dan 

lebih bervariasi lagi sehingga dapat memprediksi kondisi underpricing 

saham lebih baik lagi, seperti umur perusahaan, presentase penawaran, 

dan Return On Equity (ROE).  
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